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SikapEmpati

PengertianEmpati
Empati bersumber dari kata “einfuhlung” yang umum digunakan di abad ke-19 bersumberfalsafa estetika dari jerman yang diterjemahkan denganempati yangmempunyaimaknaikutmerasakan.Empati merupakan kemampuan individu untuk ikut merasakan emosi dari seseorang dan mampu mereflesikan dirinyaada dikondisi individu lainnya, empati umumnya muncul pada individu ketika masa anak-anak, maka seharusnya kemampuan empati sudah muncul didiri remaja.
Menurut Sears (dalam Asih, 2010) empati ialah perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya dalam berbagi pengalaman atau secara tidak langsung dapat merasakan penderitaan orang lain. Begitu juga yang ungkapkanoleh Esenberg dan Mussen (dalam Pohan, F. N. 2023) empatibias diartikan sebagai perasaan atau emosi yang sama dengan orang lain, jugadimaknai sebagai kecenderungan untuk mengalami situasi emosional yang sama dengan orang lain. Hal tersebut dapat berupa rasa sedih yang timbul dikarenakan melihat kesedihan yang dirasakan orang lain.
Empati merupakan kemampuan untuk memhami dan merasakan membentuk hubungan sosialyang harmonis. MenurutBatson (2011), empatidapat dilihat sebagai suatu dorongan atau motivasi untuk membantu orang lain yangsedangmengalamikusulitanataupenderitaan,meskipunterkadangtindakan
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ini memerlukan pengorbana pribadi, hal ini menjadikan empati sebagai faktor utamadalam perilaku sosial, yaitu perilaku yang menguntungkan oranglain tanpa mengharap imbalan.
Menurut Goleman (2019: 221). Empati lebih dari sekedar untuk bertahan sebab empati sangatlah penting untuk menghasilkan kinerja istimewa dalam bidang-bidang pekerjaan yang menitikberatkan manusia. Dalam bidang-bidang dimana seni membaca perasaan seseorang merupakan masalah besar, dari penjualan dan konsultasi hingga psikoterapi dan pelayanan kesehatan juga bila anda menjadi pemimpin empati adalah keunggulan mutlak harus dimiliki. Inti empati adalah telinga yangtertala dengan tepat. Orang yangtidak dapat atau tidak bersedia mendengarkan adalah orang yang acuh tak acuh dan tak peduli, yang pada gilirannya membuat orang lain enggan berkomunikasi lagi. Mendengarkan adalah seni. Langkah pertama adalah menyajikan gambaran bahwa kita terbuka
Menurut Hurlock (dalam Pohan, F. N. 2023), Empati merupakan kemampuanindividuuntukmengenalidanberbagiperasaansertaperspektiforang lain. Goleman (2007) memperluas konsep ini, mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk memahami, menanggapi, dan menghargai emosi, perspektif, serta pengalaman unik setiap individu. Menurut Baron & Byrne (2003), empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain dan berpikir seperti mereka. Leinden dkk (dalam Pohan, F. N. 2023) berpendapat bahwaempati adalah kemampuan untuk menjadi oranglain sejenak. Sementaraitu, Keen (2007) mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk memahami perasaan orang lain tanpa harus mengalaminya sendiri.
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Menurut Taylor dkk., empati mencakup kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain serta dorongan untuk memberikan bantuan. Selainaspek emosional, empati juga melibatkan pemahaman kognitif tentang situasi orang lain. Sedangkan penjelasan dari Toufik, mengatakanempati merupakan aktivitas atau kegiatan guna mengerti apa tentang apa yang sedang dipikiran serta dirasakan oleh individu lain, tanpa individu yang bersangkutan kehilang kontrol atas dirinya.
Perkembangan empati sangat penting bagi remaja yang sedang membangun identitas diri dan hubungan sosial yang kompleks. Kemampuanuntuk memahami perasaan orang lain, yang erat kaitannya dengan perkembangan kognitif, membantu remaja menjalin hubungan yang lebih sehat dan kuat (Hoffman, 2000). Mengambil penjelasan dari Taylor dkk, empati merasakan sebuah perasaan simpati serta perhatian kepada seseorang, turut merasa perasaan simpatik serta perhatian kepada seseorang, selain itu emapti juga berfungsisebagai motivasi untuk seseorang supaya menolong bagi seseorang yang membutuhkannya
Berdasarkan uraian di atas, empati adalah fondasi penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain memungkinkan individu untuk terhubung dengan lebih baik dan memberikan dukungan yang berarti.


Aspek-Aspek Empati
Menurut Harahap (2021), menjelaskan bahwasanya aspek empati ada empat, diantaranya yakni :
1. Perspective Taking, adalah kecendrungan individu dalam mengambilsudut pandang psikologis seseorang secara refleks. Aspek digunakanuntuk mengukur sejauhmana seseorang melihat suatu peristiwa sehari-hari dari sudut pandang individu lain.
2. Fantas, adalah kebiasaan individu dalam merubah pola dirinya secara imajinatif baik dalam pikirannya, perasaannya serta akrifitas dari berbagai karakter umum yang diambil dari film, buku atau novel serta permainan, dalam aspek ini terlihat kecendrungan seseorang dalam memposisikan dirinya serta hanyut kedalam perasaan serta tindak-tanduk seseorang.
3. Empatic Concern, adalah rasa peduli terhadap orang-orang di sekitar lingkungannya, dalam aspek ini meliputi gambaran dari perasaan hangat yang berhubungan erat dengan kepedulian serta kepekaan terhadap individu lainya.
4. Personal Distress atau distress pribadi yakni kontrol atas respon individu atas kemalangan yangdialami individu lain, seperti perasaan cemas, takut, terkejut, prihatin serta tindakan berbahaya.
Kemudian menurut Baron dan Byrne (2005), terdapat dua aspek dalam empati, dantaranya adalah:
1. EmpatiAfektifadalahMerasakanemosiyangsamadenganorang lain

2. EmpatiKognitifadalahMemahamiapa


Kesimpulan di atasdapat di terapkan empati adalah kemampuankompleksyangmelibatkantigaaspekutama:kognitif,afektif,danperilaku.Aspek kognitif memungkinkan kita untuk memahami perspektif orang lain, aspek afektif memungkinkan kita untuk merasakan emosi mereka, dan aspek perilaku mendorong kita untuk bertindak berdasarkan pemahaman dan empati kita.
Ciri–Ciri Empati
Ciri-ciri orang yang memiliki rasa empati menurut Goelman (dalamAstuti, 2014), antara lain:
1. Memiliki kemampuan untuk memahami dan mengerti perasaan orang lain sehinggadapatmerasakanapayangdirasakanataudialamiolehoranglain.
2. Mampumemahamidirisendiri,agardapatmemahamiornaglainmaka kita harus memahami diri sendiri terlebih dahulu.
3. Emosi seseorang dapat dilihat melalui bahasa isyarat, oleh sebab itu kitaharus memahami bahasa isyarat.
4. Orang yang memiliki empati dapat dilihat dari peran yang dilakukan, hal ini dikarenakan empati dapat mewujudkan suatu tindakan.
5. Orangyang memilikiempatibukanberartiturutberlarutdalammasalah yang dialami orang lain.
Faktor–FaktorEmpati
MenurutHoffan(2000),faktor-faktoryang	mendorongempatiyakni antara lain:
1. Sosialisasi, tidakhanya membantu kitamemahami emosi oranglain,tetapi jugamendorongkitauntukbertindakberdasarkanpemahamantersebut,


misalnyadenganmemberikandukunganataubantuan.

2. Mood dan feeling, yang positif dapat mendorong kita untuk berinteraksi secara lebih terbuka dan membangun hubungan yang lebih baik.
3. Perilaku, seseorang terbentuk melalui proses belajar, salah satunya dengan meniru perilaku orang tua.
4. Situasi dan tempat, Kondisi yang sibuk atau lingkungan yang ramai dapat membatasi perhatian dan kemampuan seseorang untuk memproses informasi sosial, sehingga memengaruhi kemampuan mereka untuk berempati dengan orang lain.
5. Komunikasi dan bahasa ,Melalui bahasa dan komunikasi, kita tidak hanya dapat memahami perasaan orang lain, tetapi juga mengekspresikan empati kita sendiri. Pilihan kata, nada suara, dan gaya komunikasi yang kita gunakandapatsangatmemengaruhibagaimanapesanempatikitaditerima.
6. Pola asuh, Cara orang tua mengasuh anak, terutama dalam menanamkan nilai-nilai empati, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung empati cenderung tumbuh menjadi individu yang lebih peduli dan mampu membangun hubungan yang lebih baik.
Sedangkan menurut Eisnberg (2006), ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi empati pada diri seseorang, yakni:
a. Kebutuhan ,setiap individu pasti memiliki kebutuhan afilasi, Semakin tinggikebutuhanafiliasiseseorang,semakinbesarpulaempatiyang


merekarasakanterhadap sesama.

b. Jenis kelamin, dijelaskan bahwajenis kelamin perempuan mempunyai empati yang tinggi.
c. Kematangan psikis, Empati merupakan salah satu aspek penting dari kematangan psikis. Individu yang mamou merasakan dan memahami perasaan orang lain menunjukkan tingkat kematangan yang lebih tinggi.
d. Sosialisasi, sosialisai bisa mempengaruh individu untuk menngantarkan individu supaya memahami dan mengerti tantang kondisi yang sedang dialama orang lain.
e. Variasi,dalamsituasidanpengalamanhidupmemilikipengaruhsignifikan terhadap perkembangan kemampuan empati individu. Pengalaman- pengalaman yang unik dapat membentuk persepsi dan respon emosional seseorang terhadap situasi sosial.
KemudianTaufik(2012),menambahkanadabeberapafaktoryangmempepengaru empati pada setiap individu diantaranya:
a. Faktor kognisi, semakin tinggi kecerdasan kemampuan verbal pada seseorangakanberpengaruhdengansemakintingginyaakurasiempatinya, demikian sebaliknya.
b. Faktor sosial, pengaruh-pengaruh sosial dapat meningkatkan intensitas hubungan seseorang, semakin tinggi intensitas suatu hubungan maka akan mempengaruhi rasa empati.
c. Status sosial ekonomi, dalam beberpa hasil dari penelitian menunjukan bahwaorang-orangyangmempunyaistatussosialekonomirendah


mempuyai rasa empati yang lebih tinggi dari pada seseorang yang berstatus sosial ekonomi tinggi.
d. Hubungan dekat, semakin kedekatan suatu hubungan seseorang makaakan semakin tinggi rasa empatinya.
Berdasarkanpenjelasan di atas dapat kita simpulanbahwa sanya Banyak faktor yang memengaruhi terbentuknya empati pada individu, termasuk faktor sosial, lingkungan, dan pengalaman hidup. Empati terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan sekitar, terutama keluarga dan komunitas.


PerilakuSosial

PengertianPerilakuSosial
Perilaku sosial merupakan tindakan atau respons individu dalam berinteraksi dengan orang lain yang dipengaruhi oleh norma, nilai, dan budaya dalam suatu masyarakat. Perilaku sosial mencerminkan bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya serta bagaimana ia memengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain. Menurut Baron dan Byrne (2003),perilaku sosial mencakup tindakan yang dilakukan seseorang dalam hubungan interpersonal, baik yang bersifat positif maupun negatif. Sedangkan menurut Sarwono (2011), perilaku sosial adalah bentuk interaksi individu dengan individu lainnya dalam kelompok sosial.
Perilaku sosial merupakan intraksi antar manusia yang penting untuk kelangsungan hidup. manusia tidak bias hudup sendiri, kita membutuhkanbantuanoranglain.manusiaadaikatansalingbergantuganuntukbertahanhidup


kitaperlukerjasamasalingmenghormatidanmenghargaihakoranglain. Perilaku sosial merupakan sipat relatif untuk menanggapiorang lain dengan cara yang berbeda beda seperti dalam bekerja sama,kita bias melihat perbedaan singkat orang lain.
Skinner mengatakan bahwa perilaku ialah reaksi atau responseseorang terhadaprangsangan atau pengalaman dari luar dirinya. Perilaku kita adalah hasil intraksi kita dengan lingkungan sekitar.Perilaku manusia adalah hal yang kita lakukan sehari hari ini bisaberupa kindakan yang terlihat seperti berjalan, berbicara, atau perasaan dan pikiran kita. Perilakumanusia merupakan hal yang diasuntukdibentukdandapatdipelajari.MunurutGibsonsikapiyalahfaktoryang sangat menentukan pembentukan perilaku, kesiapan mental kita untuk merespon sesuatu. Sikap ini terbentuk dari pengalaman dan memengaruhi cara kita bereaksi terhadap orang lain, benda, dan situasi.
Perilaku Sosial tindakan sosial yang diakukan individu sebagai respons terhadap lilngkungan sosialnya. Menurut Baron dan Byrne (2005) perilaku sosial mencakup tindakan yang membantu, kerja sama, atau menunjukan kepedulilan sosial terhadap oranglain. Dalam konteksPesantren, perilaku sosial dapat berupa kerja sama dalam kegiatan sehari-hari, saling membantu dalam belajar, atau membantu kegiatan sosial di masyarakat sekitar. Perilaku sosial yang baik menunjukan kemampuan individuuntuk menjaalni hubungan harmonis dengan orang lain,yang penting untuk membangunlingkungan yang kondusif.
Dapat disimpulkan bahwa sanya perilaku adalah tindakan sehari hari kita,sepertiberbicaradanbereaksisikapinijugaterbentukdari


karakter,keperibadiandanprosespembelajaranmenjadipaktorutamatelah membentuk perilaku kita.
Faktor-FaktorPerilakuSosial
Menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne dalam buku Social Psychology (2003), perilaku sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu:
1. FaktorKognitif

a. Persepsi sosialyauitu Cara individu memahami dan menafsirkan situasisosial.
b. AtribusisosialyauituBagaimanaseseorangmenjelaskanpenyebabperilaku oranglain.
c. Stereotip dan prasangka yauitu Keyakinan dan asumsi terhadap kelompok tertentu dapat mempengaruhi interaksi sosial.
2. FaktorEmosional

a. Suasana hati (mood) yaitu Emosi positif atau negatif dapat mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang lain.
b. Empati	yaitu	Kemampuan	memahami	perasaan	orang	lain	dapat mendorong perilaku sosial.
3. FaktorSituasional

a. NormasosialyaituAturanyangberlakudalammasyarakatmempengaruhi perilaku individu.
b. TekanansosialdankonformitasyaituOrangcenderungmenyesuaikan perilaku mereka dengan kelompok sosial.


c. LingkunganfisikyaituFaktorsepertikepadatanpendudukataukondisi cuaca dapat mempengaruhi interaksi sosial.
4. Faktor Biologis

a. Genetikadan evolusi yaituBeberapaperilakusosialsepertikerjasamadan agresi mungkin memiliki dasar biologis.
b. HormondansistemsarafyaituZatkimia dalamtubuh,sepertioksitosin dan testosteron, dapat memengaruhi interaksi sosial.
MenurutSarwono(2002)dalambukunyaPsikologiSosial,perilakusosial dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu:
1. FaktorInternal(DariDalam Individu)

a. KepribadianadalahSifatdankarakterseseorangmemengaruhicara mereka berinteraksi dengan orang lain.
b. MotivasiadalahDorongandaridalamdiri,sepertikebutuhansosial, mempengaruhi tindakan seseorang dalam lingkungan sosial.
c. Emosi	adalah	Perasaan	seperti	senang,	marah,	atau	sedih	dapat menentukan cara seseorang berperilaku dalam situasi sosial.
2. FaktorEksternal(DariLingkungan)

a. Norma sosial adalah Aturan yang berlaku dalam masyarakat mengarahkan bagaimana seseorang bertindak.
b. KelompoksosialadalahTekanandanpengaruhdarikelompokteman, keluarga, atau komunitas dapat membentuk perilaku individu.
c. Situasi sosial adalah Kondisi tertentu, seperti suasana formal atau santai,dapat mempengaruhi cara seseorang bersikap.


d. Budaya adalah Sistem nilai dan kebiasaan dalam suatu masyarakat memengaruhi pola perilaku sosial.
Kesimpulanya perilaku sosial merupakan hasil dari kombinasi faktor psikologis, sosial, dan biologi. Interaksi antara faktor-faktor ini menentukan bagaimana individu berperilaku dalam berbagai situasi sosial serta bagaimana mereka membangun hubungan dengan orang lain.
Aspek–AspekPerilaku Sosial
Menurut Baron dan Byrne (2003) dalam buku Social Psychology, perilaku sosial dipengaruhi oleh beberapa aspek utama, yaitu:
1. Aspek Kognitif

1. PersepsiSosialadalahCaraindividumemahamidanmenafsirkanorang lain serta situasi sosial.
2. Atribusi Sosial adalah Proses dalam menjelaskan penyebab perilaku orang lain, apakah karena faktor internal (kepribadian) atau eksternal (situasi).
3. Stereotip dan Prasangka adalah Keyakinan dan asumsi terhadap kelompok tertentu yang mempengaruhi interaksi sosial.
2. Aspek Emosional

a. Suasana	Hati	(Mood)	adalah	Emosi	positif	atau	negatif	dapat mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang lain.
b. EmpatiadalahKemampuanuntukmemahamidanmerasakanperasaan orang lain, yang dapat meningkatkan perilaku prososial.
c. AgresiadalahFaktoremosionalsepertikemarahandapatmendorong tindakan agresif dalam interaksi sosial.


3. Aspek Situasional

a. Norma	Sosial	adalah	Aturan	dan	nilai	dalam	masyarakat	yang mengarahkan perilaku individu.
b. Tekanan Sosial dan Konformitas adalah Kecenderungan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya.
c. Lingkungan Fisik adalah Faktor seperti kepadatan penduduk, cuaca, atau kondisi sosial-ekonomi dapat memengaruhi perilaku sosial.
4. Aspek Biologis
b. Genetika dan Evolusi adalah Beberapa perilaku sosial seperti kerja sama dan agresi mungkin memiliki dasar biologis.
c. Hormon dan Sistem Saraf adalah Zat kimia dalam tubuh, seperti oksitosin dan testosteron, dapat memengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Sarwono (2002) dalam bukunya Psikologi Sosial, aspek-aspek yang mempengaruhi perilaku sosial terdiri dari beberapa faktor utama, yaitu:
1. AspekInternal(DariDalam Individu)

a. KepribadianYaituSifatdankarakterunikseseorangmenentukan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain.
b. Motivasi Yaitu Dorongan dalam diri yang mempengaruhi tindakan sosial, seperti kebutuhan untuk diterima atau dihargai.
c. Emosi Yaitu Perasaan seperti senang, marah, atau sedih dapat menentukan cara seseorang bertindak dalam lingkungan sosial.


d. Kognisi Sosial Yaitu Cara individu memahami, menginterpretasikan, dan merespons informasi sosial di sekitarnya.
2. AspekEksternal(DariLingkunganSosial)

a. Norma Sosial Yaitu Aturan yang berlaku dalam masyarakat membentuk cara individu berperilaku.
b. Kelompok Sosial Yaitu Pengaruh dari keluarga, teman, atau komunitas dapat mengarahkan tindakan seseorang.
c. Peran Sosial Yaitu Setiap individu memiliki peran tertentu dalam masyarakat, yang membentuk harapan terhadap perilaku mereka.
d. Budaya Yaitu Nilai dan kebiasaan yang dianut suatu masyarakat mempengaruhi pola perilaku individu. Situasi Sosial Yaitu Kondisi atau lingkungan tempat interaksi terjadi, seperti formal atau informal, yang mempengaruhi respons sosial seseorang.
Kesimpulannya yaitu perilaku sosial seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam dirinya, tetapi juga oleh lingkungan sosial serta kondisi biologis yang membentuk pola interaksi dalam kehidupan bermasyarakat.


PenelitianRelevan
Pada bagian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevandengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:
1. Penelitian yang di lakukan oleh Wahyu Santosa (2021) yaitu Hubungan antara empati dan perilaku prososial pada remaja di Pondok Pesantren Mumtaza Prapas . Hasil penelitin ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara empati dan perilaku prososial pada remaja di Pondok Pesantren Mumtaza Prapas. Hasil uji korelasi product moment Pearson (r = 0,724, p < 0,05) membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat empati, semakin tinggi pula perilaku prososial pada remaja tersebut.
2. Penelitian yang di lakukan oleh Farrah Nadhlilla Pohan (2023) yaitu yang berjudul Hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial pada bystander remaja dimana rxy = 0,641 dengan signifikan p 0,000.< 0.010. Hal ini berarti sesuai dengan hipotesis yang diajukan dimana semakin rendah rasa empati maka semakin rendah perilaku prososial, begitu pula sebaliknya semakin tinggi rasa empati maka semakin tinggi perilaku prososialnya “diterima”
3. Penelitian yang di lakukan oleh Anggi Palupiningrum dan Hasanuddin Noor pada tahun 2017 dalam jurnal Prosding Psikologi, yang berjudul “Hubungan Empati dengan Perilaku Prosisial Pada Guru saat Mendirikan SLB Hasrat Mulia 2 Bandung”, dengan analisis rank spearman, menunjukan hasil bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara


variabelempatidenganperilakuprososialdengannilaidarikoefesianya atau (r) sebesar 0,554 dengan p = (p < 0,1). 2


Kerangka Berfikir
Menurut Sekaran (dalam Sugiyono, 2021) kerangka berpikir adalah model konseptual yang menyatakan hubungan antara teori dan faktor yang telah diidentifikasi peneliti sebagai masalah penting. Kerangka berfikir juga dapat juga disajikandalam bentuk diagram atau grafik yangmenggambarkanhubunganantar variabelnya. Dalampenelitianinipenelitiakanmelakukanpenelitiandenganjudul “ Hubunga Sikap Empati Dengan Perilaku Sosial Remaja di Pesantren Zayikun Najah Tahun Ajaran 2024/2025”.
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Gambar2.1KerangkaBerpikir

Peneliti ingin mengetahui apakah hubungan sikap empati dengan perilaku sosial remaja yang mencakup kemampuan untuk memahami dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain, menjadi sangat penting dalam konteks sosial dan akademis. Remaja yang memiliki sikap berperilaku sosial yang baik mampu membangun hubungan yang positif, berempati, serta beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih banyak Remaja yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan Empati dalam perilaku sosial.


Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa hipotesis penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah dituliskan sebelumnya dengan bentukpertanyaan dalam penelitian yang sifatnya sementara. Adapun sementara yang dimaksud karena jawaban yang diberikan belum berdasarkan pada fakta empiris dan realita yang didapat melalui proses pengumpulan data.
Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “TerdapatHubunganSikap Empati Dengan Perilaku sosial Remaja Di Pesantren Zakiyun Najah Tahun Ajaran 2024/2025”
